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ABSTRAK

Lokasi penclitian terletak pada dacrah Banjarpancpen, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah. Daerah penelitian memiliki morfologi dataran rendah hingga perbukitan tinggi
dengan lereng landai hingga sangat curam sehingga ditemui beberapa titik longsor saat
observasi lapangan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode fuzzy logic agar dapat
meliputi dacrah yang luas dengan waktu yang sangat singkat menggunakan pendcekatan
kuantitatif dengan komputasi sederhana. Parameter yang digunakan dalam penclitian ini
terdiri dari enam parameter yaitu elevasi morfologi, kemiringan lereng, jenis tanah, jenis
batuan, tutupan lahan dan curah hujan, Hasil analisis data menggunakan software ArcGIS
10.6.1 didapatkan bahwa dacrah penclitian memiliki tiga kelas kerawanan longsor yaitu
tingkat kerawanan rendah (3,50% - 4,50%) dengan luas perscbaran 5,83 km?, kemudian
tingkat kerawanan sedang bernilai rentang (4,50% - 5,40%) dengan luas persebaran 7,05
km?, serta tingkat kerawanan tinggi (5,40% - 7%) dengan luas persebaran 10,49 km?.
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IDENTIFICATION OF LANDSLIDE SUSCEPTIBILITY LEVEL
USING FUZZY LOGIC METHOD IN BANJARPANEPEN AND
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ABSTRACT

The research area is located in Banjarpanepen, Banyumas Regency, Central Java. The
research area has a morphologu of lowlands to high hills with sloping to very steep slopes
so that several landslide point were encountered during field observation. The research
was conducted using the fuzzy logic method in order to cover a large area in a short time
using a quantitative approach with simple computations. The parameters used in this
study consisted of six parameters, namely morphological elevation, slope, rock type, soil
type, land cover and rainfall. The results of data analysis using ArcGIS 10.6.1 software
Jound that the research area has three classes of landslide susceptibility, namely the low
vulnerability level with a range value (3.50% - 4.50%) with a distribution area of 5.83
km?, then the middle vulnerability level has a range value (4.50% - 5.40%) with a
distribution area of 7.05 km2, and a high level of vulnerability (5.40% - 7%) with a
distribution area of 10.49 km?2.

Keywords: Banjarpanepen, fuzzy logic, landslides, GIS
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini menyampaikan berbagai unsur yang dijadikan kerangka untuk menciptakan
ide penelitian tugas akhir. Pembahasan ini diawali dengan latar belakang, maksud tujuan,
perumusan permasalahan, batasan permasalahan, tempat kesampaian penelitian. Latar
belakang menggambarkan penyebab penelitian didukung penguraian kondisi geologi
yang sebelumnya sudah dilaksanakan observasi dan pemetaan lapangan. Tujuan dan
maksud yang akan memberi deskripsi hasil penelitian. Rumusan permasalahan memuat
pokok masalah dalam penelitian yang hendak diuraikan dalam bagian tujuan sampai
kesimpulan. Batasan permasalahan peneliti berbentuk luasan penelitian, metode
penelitian dan letak administratif penelitian. Kesampaian wilayah penelitian
menerangkan terkait jarak tempuh, estimasi, dan aksebilitas ke arah tempat penelitian.
Masing-masing tahap itu memiliki tujuan dalam merumuskan dan merencanakan studi
penelitian supaya berlangsung secara baik.

1.1. Latar Belakang

Penelitian berdasarkan studi lanjutan pemetaan observasi maupun geologi yang
dilakukan sebelumnya. Adanya sejumlah tempat observasi longsor dengan ciri material,
vegetasi, batuan, maupun tanah mulai terjadi degradasi menjadikan batuan dalam tebing
mengalami pelapukan sampai terkikis dan muncul mata air baru sesudah hujan diakibatkan
air masuk dalam retakan dinding lereng yang arahnya sejajar dengan tebing. Berdasar data
BPBD Jateng mencatat ada ini dilandasi dengan studi lanjutan pemetaan geologi maupun
pengamatan lapangan yang dilakukan 504 bencana tanah longsor yang menyebar dalam
dua puluh tujuh kabupaten selama Januari - Desember 2019. Hal ini yang menjadi latar
belakang peneliti dalam melaksanakan studi terkait analisa tingkat kerawanan longsor
pada wilayah penelitian.

Menurut administratif tempat penelitian ada di wilayah Banjarpanepen, Kab.
Banyumas, Jateng. Daerah penelitian merupakan wilayah yang memiliki potensi akan
adanya bencana tanah longsor disebabkan kondisi Geologi yang ada pada zona fisiografi
Jateng maupun termasuk Zona Kubah serta Perbukitan pada Depresi Sentral yang
mempunyai lereng landai — sangat curam.

Berdasarkant (Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan, 2009), adanya longsor
dikarenakan ketidakseimbangan lereng maka munculah pergeseran massa batuan
diakibatkan agradasi dan degradasi tanah topografi tinggi ke yang rendah. Sesuai
pemaparan (Arsyad, 2016), longsor muncul dikarenakan jika dipenuhinya 3 kondisi
diantaranya ketidakseimbangan lereng serta mempunyai faktor kemiringan lereng curam
maka mempunyai bidang luncur, kemudian yang ke-2 adanya lapisan bawah permukaan
tanah yang semi permeable dan kondisi ke-3 adanya cukup air dalam memenuhi tanah
diatas bidang luncur. Biasanya bencana longsor seringkali dilami di Indonesia
mempunyai intensitas kecil maupun besar dikarenakan faktor aktivitas serta alam. Faktor
alam seperti kondisi morfologi yang bervariasi, intensitas curah hujan, jenis tanah, jenis
batuan yang tidak sama dalam setiap wilayah. Sementara faktor aktivitas manusia seperti
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pemakaian lahan yang tidak selaras dengan penebangan pohon dengan masif, regulasi
keamanan dan kurangnya area resapan air atau aliran drainase yang baik. Disamping itu,
diperlukanya pemahaman dan edukasi pada warga yang berdomisili pada wilayah rawan
bencana terkait potensi kerawanan longsor bisa menambah langkah mitigasi dan
antisipasi bencana longsor. Langkah itu diharap bisa mengurangi kerusakan dan kerugian
diakibatkan bencana longsor misal kerugian lahan perkebunan, pertanian, korban jiwa,
dan ekonomi.

Upaya yang bisa dilaksanakan dalam meminimalisir jumlah kerugian material dan
menghindarkan korban jiwa lebih banyak salah satunya yaitu melaksanakan pemetaan
tingkatan kerawanan longsor. Sesuai pemaparan (Suhadirman, 2012), Peta kerentanan
longsor adalah bagian dari peringatan diri dari bahaya maupun resiko longsor pada sebuah
daerah dibutuhkan pemetaan dengan tujuan mengelompokkan wilayah rentan longsor
dimodelkan menggunakan peta kerentanan longsor.

Metode yang bisa dipakai penulis pada studi analisis tingkat kerawanan longsor
yaitu metode fuzzy logic, adalah analisa spasial fungsinya memetakan ruangan input ke
ruangan output secara overlay pada parameter yang menyebabkan longsor.
Pendeskripsian masing-masing paramater, input longsor mempergunakan perangkat
lunak ArcGIS 10.61, selanjutnya pengambilan nilai sampel melalui semua titik
pengamatan longsor guna dilaksanakan pengelola menciptakan output berbentuk nilai
derajat kerentanan longsor. Mengolah perengat lunak memudahkan penyuguhan
informasi spasial atau mengembangkan akurasi untuk mengidentifikasikan sebaran dan
potensi wilayah rawan longsor daerah penelitian.

1.2. Maksud dan Tujuan

Penelitian dimaksudkan dalam menganalisa faktor yang menyebabkan longsor
wilayah penelitian. Melihat paramater kondisi geologi lokal yang sudah diidentifikasikan
lewat pemetaan geologi dalam penelitian terdahulu dan mengidentifikasikan parameter
penunjang lainnya menciptakan peta kerawanan longsor daerahpenelitian. Tujuan
penelitian yaitu :

(1)  Mengidentifikasikan derajat kerawanan longsor menggunakan metode fuzzy logic
berdasarkan nilai derajat keanggotaan setiap parameter yang menyebabkan
terjadinya longsor dalam wilayah penelitian.

(2) Menganalisa persebaran wilayah rawan bencana tanah longsor wilayah penelitian.

1.3.  Rumusan Masalah
Mengacu latar belakang yang sudah dijelaskan, bisa dirumuskan sebuah masalah
terkait studi akhir wilayah penelitian yang belum dilakukan perumusan. Maka perlu
ditemukan pada penelitian ini yaitu :
(1) Bagaimanakah cara melihat tingkat kerawanan longsor pada parameter penyebab
tanah longsor menggunakan metode fuzzy logic?
(2) Bagaimanakah cara melihat persebaran daerah rawan bencana tanah longsor
wilayah penelitian?



1.4. Batasan Masalah
Penelitian mempunyai batasan masalah yang berfokus kepada :

(1) Luas wilayah penelitian yaitu 5 x 5 km memiliki skalal : 25.000 dan melakukan
pemilihan data parameter yang menyebabkan longsor seperti data pengamatan
lapangan ataupun dataprimer yang digabungkan data sekunder.

(2) Pengukuran nilai tingkat keanggotaan dan pembuatan model dari masing —masing
parameter lalu dilakukan tumpang tindih (overlay) setiap parameter menggunakan
perangkat lunak ArcGIS 10.61 sehingga akan menghasilkan peta kerawanan
longsor dari daerah penelitian.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah
Menurut administratif wilayah penelitian ada dalam Daerah Banjarpanepen, Kab.
Banyumas, Provinsi Jateng. Wilayah penelitian dengan luas 25 kmz2. Berdasar Peta Rupa
Bumi Badan Informasi Geospasial penggunaan lahan area penelitian kebanyakan ladang,
perkebunan, permukiman warga dan sawah. Menurut geografis wilayah penelitian
mempunyai koordinat (Tabel 1.1.)
Tabel 1.1. Titik koordinat (UTM) wilayah penelitian

North East Zona UTM
916415 319800 49S
916415 324800 49S
915800 319800 49S
915800 324800 49S

Jarak tempuh melalui basecamp yang ada dalam Kec. Gombong ke arah daerah
penelitian dalam Kecamatan Banjarpanepen dengan jarak £30 Km. Sarana transportasi
yang dipakai saat penelitian yaitu sepeda motor dengan aksesibilitas ke arah lokais
penelitian kebanyakan melewati jalan lokal dan sebagiannya lagi jalan beton dan aspal
yang bisa dilewati kendaraan mobil dan motor. Sementara dalam menuju wilayah yang
mempunyai keadaan morfologi yang curam dilewati menggunakan akses jalan setapak

secara jalan kaki.
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Gambar 1.1. Peta kesampaian lokasi penelitian di Daerah Banjarpanepen dan
sekitarnya, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah
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